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Kekayaan Alam Indonesia untuk Kesejahteraan Rakyat

IMPLEMENTASI 3 KUNCI PEMASYARAKATAN

Rutan Bantul Deteksi Dini Gangguan Kamtibmas

Acara tersebut dihadiri Ketua DP-

RD Kabupaten Bantul H Hanung Ra-

harjo ST, anggota DPRD Bantul Pam-

budi Mulya, Penewu Bantul Kusmar-

diono, Lurah Bantul Supriyadi, Lurah

Trirenggo Ernawati Kusumaningsih

MOr Lurah Canden Bejo WTP.

Dalam kesempatan tersebut politisi

PDI Perjuangan tersebut menyampai-

kan potensi sumber daya alam Indone-

sia sangat menjanjikan. 

"Negara Kesatuan Republik Indone-

sia (NKRI) ini sangat 'seksi' sekali. Ba-

nyak kekayaan alam di negeri ini yang

tidak dipunyai oleh bangsa lain.

Bahkan waktu VOC dulu datang ke

Indonesia apa kepentingannya? da-

gang," tegas Idham. 

Oleh karena itu, kekayaan alam

yang begitu melimpah di negeri ini

mesti dijaga untuk kemakmuran rak-

yat Indonesia. Salah satunya dengan

mencerdaskan generasi muda sebagai

penerus masa depan negara.

Artinya, Indonesia yang begitu luas

dengan kekayaan sumber daya alam

melimpah mesti dimanfaatkan untuk

kemakmuran rakyat Indonesia. Spirit

tersebut harus senantiasa dijaga agar

jangan sampai kekayaan alam terse-

but digadaikan kepada pihak lain.

"Pemerintah Indonesia di bawah

Presiden Joko Widodo sudah mengam-

bil alih sejumlah perusaahaan raksa-

sa, itu semua untuk kemakmuran rak-

yat Indonesia," ungkapnya.

Negara Indonesia sangat luas de-

ngan beragam adat dan budaya mesti

terus dijaga kebersamaanya. Persa-

tuan dan kesatuan bangsa Indonesia

yang solid jadi kunci utama negeri ini

maju dan berkembang. 

Tentunya tidak mudah untuk me-

nyatukan keberagaman tersebut, per-

lu sebuah spirit sama untuk mewujud-

kan cita cita para pendiri bangsa me-

nuju Indonesia sejahtera.  Idham me-

ngatakan, bangsa Indonesia tetap

utuh sampai sekarang karena adanya

Pancasila sebagai pemersatu.

"Bhineka Tunggal Ika yang mak-

nanya berbeda-beda tetapi tetap satu

menjadi bingkai yang terus menyatu-

kan keberagaman di NKRI," ujar

Idham. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Rutan Kelas IIB Ban-
tul melakukan pelaksanaan kontrol dan
monitoring fisik bangunan, mulai dari
tembok keliling dan perawatan sarana
listrik,  Selasa (9/5). Kegiatan ini dilaku-
kan langsung oleh Karutan Bantul Ah-
mad Sihabudin didadampingi Ka KPR
Jaka Cahyana dan jajaran serta pihak
ketiga PLN. 

Menurut Ahmad Sihubudin, kegiatan
ini merupakan wujud Rutan Bantul
dalam melaksanakan instruksi Direktur
Jenderal Pemasyarakatan (Dirjenpas),
yakni untuk melaksanakan '3+1', yaitu
Tiga Kunci Pemasyarakatan Maju dan
Back to Basics.

"Tiga Kunci Pemasyarakatan Maju,
meliputi deteksi dini gangguan keaman-
an dan ketertiban, pemberantasan per-
edaran gelap narkoba, dan sinergi de-
ngan aparat penegak hukum lainnya
menjadi senjata utama Pemasyarakatan
dalam memerangi narkoba. Ditambah
dengan Back to Basics, mengembalikan
tugas dan fungsi Pemasyarakatan seba-
gaimana mestinya," ungkapnya.

Monitoring tersebut diawali dengan

pengecekan tembok, branggang, APAR,
Dapur dan aktivitas di wisma hunian.
Dari hasil kontrol dan monitoring tidak
di temukan indikasi yang dapat menim-
bulkan gangguan keamanan. Pengecek-
an instalasi listrik dilaksanakan ber-
sama pihak PLN dan dari pengecekan
ada beberapa komponen yang perlu di-
ganti dan langsung ditindak lanjuti.

Dalam kesempatan yang sama Ka KPR
juga berdialog bersama warga binaan
serta  memberikan pesan kepada seluruh
warga binaan agar selalu menjaga
ketertiban, kerukunan, keamanan, dan
kondusivitas.

"Ini merupakan wujud Rutan Kelas IIB
Bantul dalam melaksanakan 3 kunci Pe-
masyarakatan plus satu, atau tiga plus
satu. Salah satunya adalah deteksi dini,
ini adalah wujud kami dalam upaya
mencegah gangguan keamanan dan
ketertiban. Dan juga di Rutan Bantul
ada ‘Bersinar Hatinya’ yang mana ini
merupakan program dari Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan dan Kantor
Wilayah Kementerian Hukum dan HAM
DI Yogyakarta," ujar Karutan. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Sosialisasi MPR RI Pancasila, UUD 19-
45, NKRI Bhineka Tunggal Ika oleh anggota DPR RI, Drs HM
Idham Samawi, digelar di Bantul, Senin (8/5) malam.

KR-Sukro Riyadi

Idham memberikan materi salam Sosialisasi MPR RI.

JALUR ISI-PASAR SENI GABUSAN DITUTUP

Karnaval Kriya Menuju Bantul Kota Kreatif Dunia
BANTUL (KR) - Dinas Ko-

perasi UKM Perindustrian dan
Perdagangan (KUKMPP) Ka-
bupaten Bantul, bekerjasama
dengan ISI Yogyakarta, Ko-
mite Ekonomi Kreatif Bantul
dan Bantul Creative Forum,
menyelenggarakan Workshop
bagi penyandang disabilitas
dengan materi pemanfaatan
bahan Recyce untuk cap batik
di Pasar Seni Gabusan selama
dua hari, mulai Selasa hingga
Rabu (9-10/5).

Pada hari Rabu (10/5) juga
diadakan karnaval, lomba fo-
tografi dan lomba reels insta-
gram. Karnaval star mulai pu-
kul 13.00 dari Kampus ISI
menuju PS Gabusan.

Pengarah Acara, M Arif Bu-
diman, kegiatan ini untuk
mendukung Kabupaten Ban-
tul menuju Kota Kreatif Dunia
versi UCCN. Selama kegiatan
karnaval, sesuai koordinasi

Satlantas Polres Bantul dan
Dinas Perhubungan Bantul,
Jalan Yogya-Parangtritis dari
Kampus ISI sampai PS Gabus-
an ditutup total. Pada jam ter-
sebut pengguna jalan diimbau
menghindari masuk di jalur
tersebut.

Diungkapkan, Kabupaten
Bantul pada tahun 2023 ini
mendaftarkan ke UNESCO un-
tuk masuk ke jejaring kota kre-
atif dunia (UCCN). Untuk men-
jadi layak sebagai kota kreatif
dunia kategorisasi UCCN ini
merupakan rangkaian proses
asesmen yang melibatkan se-
mua elemen ekosistem.

Pengakuan UNESCO menja-
di salah satu capaian pening-
katan bentang ekosistem eko-
nomi kreatif yang bisa ikut
berkontribusi dalam ekosistem
global. "Untuk itulah maka
perlu dilakukan beberapa ke-
giatan yang mendukung Ka-

bupaten Bantul menuju Kota
Kreatif Dunia versi UUCN,"
ungkapnya.

Kegiatan untuk awal akti-
vasi adalah workshop kriya
inklusif yang akan diikuti oleh
masyarakat luas yang dida-
lamnya juga terdapat masya-
rakat rentan, termasuk difa-
bel, masyarakat marginal, juga
kaum perempuan agar mereka
dapat meningkatkan kapa-
sitasnya.

Selain itu juga diadakan kar-
naval kriya yang merupakan
ekspresi dari masyarakat ter-
hadap capaian kreativitas pen-
ciptaan kriya di Kabupaten
Bantul. 

Kedua kegiatan tersebut di-
namakan Bantul Inclucive
Carnival 2023 dan kegiatan
tersebut diharapkan mampu
memicu kegiatan aktivasi
Creative Hub lainnya secara
lebih luas. (Jdm)-f


